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Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada Allah SWT. Karena 

berkat rahmat dan karunianyalah buku yang berjudul “Seni Menginspirasi 

Melalui Humor, Membuat Pembelajaran Menyenangkan Yang Tak Terlupakan” 
telah selesai disusun dan berhasil diterbitkan.  

Saat ini, dunia pendidikan menghadapi tantangan yang terus berkembang, 

membutuhkan pendekatan yang inovatif dan memikat untuk menginspirasi 

generasi mendatang. Dalam buku ini, kami mengajak Anda untuk menjelajahi 

seni mengajar yang tak hanya mendidik, tetapi juga menginspirasi melalui 

kekuatan humor. Kami percaya bahwa pembelajaran yang menyenangkan 

adalah kunci untuk membuka pintu keingintahuan, kreativitas, dan 

kesuksesan. 

Kami menyadari, buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya, 

saran dan kritik membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di masa 

mendatang.    

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada semua 

pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit. Semoga Allah SWT 

memberikan balasan yang berlipatganda. Semoga dengan hadirnya buku ini 

dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta 

dapat menambah wawasan bagi para pendidik serta siapa saja yang tertarik 

dan peduli dengan tema pendidikan dan pengembangan metode 

pembelajaran baru. 
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PENTINGNYA SELINGAN HUMOR  

DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

 
Joan Kay Ulloth1 telah melakukan penelitian untuk menguji manfaat yang 

dirasakan dari penggunaan humor dalam proses pembelajaran. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa humor dapat menjadi alat pengajaran 

multiguna yang efektif bagi seorang pendidik dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, bahkan humor juga mampu menarik perhatian siswa, 

menghilangkan kecemasan, menjalin hubungan yang baik dengan siswa, 

membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, serta humor dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran siswa. 

Sejalan dengan pendapat Hap Gilliland dan Harriett Mauritsen2 yang 

menyatakan bahwasanya humor bagi seorang pendidik sangatlah penting, 

diibaratkannya guru itu sebagai juru masak yang harus berusaha mencari atau 

meracik bumbu yang lezat agar pelanggan yang lapar, bukan hanya dapat di 

kenyangkan perutnya, tetapi juga dapat menikmati kelezatan dari makanan 

yang telah disantapnya, sehingga rasa nikmat tersebut tidak akan terlupakan. 

                                                           
1 Ulloth, Joan Kay, “The Benefits of Humor in Nursing Education,” Journal of Nursing 

Education, (2002), h. 476-481,  https://www.healio.com/nursing/journals/jne/2002-11-41-

11/%7B46c40fca -bb3c-4eb9-96f8-5c798e37d6c8%7D/the- benefits -of- humor -in -nursing-

education,  diakses pada tanggal 10 Juli 2020. 
2 Gilliland, Hap, and Harriett Mauritsen. “Humor in the classroom,” The Reading Teacher,  

(1971), h. 753-761,  https://www.jstor.org/stable/20196594?seq=1,  diakses pada tanggal 1 

Agustus 2020. 
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https://www.healio.com/nursing/journals/jne/2002-11-41-11/%7B46c40fca%20-bb3c-4eb9-96f8-5c798e37d6c8%7D/the-%20benefits%20-of-%20humor%20-in%20-nursing-education
https://www.healio.com/nursing/journals/jne/2002-11-41-11/%7B46c40fca%20-bb3c-4eb9-96f8-5c798e37d6c8%7D/the-%20benefits%20-of-%20humor%20-in%20-nursing-education
https://www.healio.com/nursing/journals/jne/2002-11-41-11/%7B46c40fca%20-bb3c-4eb9-96f8-5c798e37d6c8%7D/the-%20benefits%20-of-%20humor%20-in%20-nursing-education
https://www.jstor.org/stable/20196594?seq=1


 

 

 

 

 

KONSEP PEMBELAJARAN MENYENANGKAN 

DENGAN SELINGAN HUMOR 

 
A. MAKNA PENTING PROSES PEMBELAJARAN 

Pembelajaran merupakan istilah yang berkaitan erat dengan pendidikan, 

yang merupakan bagian yang terpenting dari sistem pendidikan. Tanpa peran 

pembelajaran, maka tujuan dari pendidikan tidak akan tercapai. 

Menurut Isnu hidayat, pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 

dirancang oleh pendidik dengan memanfaatkan media dan lingkungan belajar 

sekitar, yang didalamnya terdapat interaksi antara pendidik dengan peserta 

didik.8 

Halid Hanafi, La Adu dan H Muzakkir9 mendefinisikan pembelajaran 

sebagai suatu kegiatan yang dilakukan guru atau pendidik dalam merangsang, 

membimbing, mengarahkan dan mendorong serta mengorganisir proses 

belajar anak didik sehingga mereka memiliki pengetahuan dan kebudayaan 

serta mampu mengembangkan pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan 

bentuk dan tujuan kegiatan pendidikan yang dilakukan. Sedangkan menurut 

Moh. Suardi10 menyatakan pembelajaran adalah proses untuk membantu 

                                                           
8 Isnu Hidayat, Strategi Pembelajaran Populer, (Yogyakarta: Diva Press, 2019), h. 15. 
9  Halid Hanafi, La Adu dan H Muzakkir, Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan 

Kegiatan Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2019), h. 60. 
10 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 7. 
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INDIKATOR KEBERHASILAN  

HUMOR DALAM PEMBELAJARAN 

 
Sebagaimana diungkapkan dalam pemaparan teori di bab sebelumnya, 

serta pendapat para ahli, maka yang dimaksud dengan pembelajaran dengan 

selingan humor adalah pelaksanaan proses pembelajaran yang menggunakan 

selingan humor sebagai bumbu untuk menarik perhatian dan membangkitkan 

minat belajar siswa, yang dapat ditandai dengan indikator: (1) mampu 

menumbuhkan minat siswa dalam belajar; (2) mampu menciptakan suasana 

menyenangkan bagi siswa dalam belajar; (3) mampu menciptakan hubungan 

interaktif dalam belajar; (4) mampu meningkatkan daya serap siswa dalam 

belajar; (5) mampu menciptakan keakraban guru dengan murid.  

 

A. MAMPU MENUMBUHKAN MINAT SISWA DALAM BELAJAR 

Minat belajar adalah aspek psikologis seseorang yang menampakkan diri 

dalam beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, semangat, perasaan, suka 

untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan 

yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain minat 

belajar itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (warga belajar) 

terhadap proses belajar yang dijalaninya dan yang kemudian ditunjukkan 

melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam mengikuti proses 

belajar yang ada. 
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